ABSTRAK

Suatu keadaan dalam era globalisasi, dimana tidak ada lagi
penghalang antar negara sangat berpengaruh besar terhadap perdagangan
dunia. Peluang bisnis semakin besar dan semakin banyak perusahaan muncul.
Tentu saja persaingan antar perusahaan semakin ketat. Maka dari itu,
perusahaan harus memamfaatkan kapasitas yang mereka miliki dengan
efisien dan efektif untuk dapat bertahan dalam persaingan.

Untuk mengelola kapasitas yang terbatas, peranan manajemen operasi
sangatlah penting. Manajemen operasi berkaitan dengan mengelola input
yang ditransformasikan menjadi output dengan efektif dan efisien. Namun,
banyak kendala yang dapat dialami perusahaan dalam melakukan manajemen
operasi. Salah satunya adalah permintaan konsumen yang fluktuatif.

Untuk menghadapi permintaan yang fluktuatif dari konsumen,
dibutuhkan suatu perencanaan agregat dalam perusahaan. Perencanaan
agregat merupakan perencanaan untuk jangka menengah (3 sampai 18 bulan)
yang berhubungan dengan tingkat produksi, jumlah tenaga kerja, persediaan,
dan jam lembur. Hal ini akan dihitung berdasarkan peramalan permintaan dan
kapasitas yang dimiliki perusahaan.

PT.XYZ merupakan perusahaan yang menghadapi permintaan yang
fluktuatif. Oleh karena itu dilakukan penelitian mengenai perencanaan
agregat agar perusahaan dapat meminimalisasi biaya. Dari hasil perhitungan,
apabila perusahaan melakukan perencanaan agregat dengan level strategy +
invetory, biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 246.800.000,-. Jika perusahaan
tidak melakukan perencanaan maka perusahaan akan mengeluarkan biaya
sebesar Rp 307.631.000,-.
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ABSRACT

A condition in a globalization era, where there is no barrier between
countries to do business related to commerce. This era can make a major
effect on world trade. Greater business opportunitiesand a growing number
of emerging  companies. Of  course, competition among companies
increasingly stringent. Therefore, companies should utilize the capacity
they have with the efficient and effective tobe able to survive in the
competition.

To manage a limited capacity, the role of operations management is
important. Operations management related  to managing the inputs are
transformed into outputs effectively and efficiently. However, many obstacles
that can be eperienced in conducting operations management company. One
is consumer demand to fluctuate.

To cope with fluctuating demand from consumers, it takes an
aggregate planning in the company.Aggregate planning is planning for
the medium term (3 to 18 months) associated with the production level, the
amount of labor, supplies, and overtime. This will be calculated based on
demand forecasting and capacity-owned company.

PT. XYZ is a company face of fluctuating demand. Therefore carried
out research on aggregate planning for the company to minimize costs. From
the  calculation, if the company isplanningan  aggregate level
invetory + strategy, the costis Rp 246,800,000, -. If the company does
not plan the company will spend Rp 307.631.000, -.
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